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Abstrak

Karet alam Indonesia berperan penting dalam meningkatkan perekonomian nasional melalui
ekspor karet alam ke berbagai negara, termasuk ke Amerika Serikat. Dalam upaya
mengembangkan ekspor karet alamnya, Indonesia perlu melakukan kalkulasi posisi dan daya
saing karet alam di antara negara-negara pesaing serta peluang pasarnya ke Amerika Serikat
yang memiliki permintaan impor relatif tinggi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
struktur pasar, serta keunggulan komparatif dan kompetitif karet alam Indonesia di pasar
Amerika Serikat. Analisis dilakukan selama periode tahun 2008-2019 menggunakan metode
Herfindahl Index (HI), Concentration Ratio (CR4), Revealed Comparative Advantage (RCA),
Export Product Dynamic (EPD), dan Diamond’s Porter. Hasil analisis menunjukkan bahwa
struktur pasar karet alam Indonesia cenderung oligopoli. Dibandingkan dengan negara-
negara eksportir lainnya, karet alam Indonesia memiliki keunggulan komparatif di pasar
Amerika Serikat. Keunggulan kompetitif karet alam Indonesia di Amerika Serikat mengalami
penurunan dari posisi lost opportunity pada periode pertama (2008-2011) menjadi retreat
pada periode ketiga (2016-2019). Hasil dari Diamond'’s Porter menunjukkan bahwa terdapat
tujuh faktor keunggulan kompetitif dan tiga faktor kelemahan dalam industri karet alam di
Indonesia.

Kata Kunci: Concentration Ratio, Diamond’s Porter, EPD, Herfindahl Index, RCA

Abstract

Indonesian natural rubber plays a significant role in improving the national economy through
exports of natural rubber to various countries, including the United States. In an effort to
develop its natural rubber exports, Indonesia needs to calculate the position and
competitiveness of natural rubber among competing countries and its market opportunities to
the United States, which has a relatively high import demand. The purpose of this study is to
analyze the market structure, as well as the comparative and competitive advantages of
Indonesian natural rubber in the United States market. The analysis was carried out during
the period 2008-2019 using the methods Herfindahl Index (HI), Concentration Ratio (CR4),
Revealed Comparative Advantage (RCA), Export Product Dynamic (EPD), and Diamond's
Porter. The results of the analysis show that the structure of the Indonesian natural rubber
market tends to be an oligopoly. Compared to other exporting countries, Indonesian natural
rubber has a comparative advantage in the United States market. The competitiveness of
Indonesian natural rubber in the US decline over time from the lost opportunity position in the
first period (2008-2011) to retreat in the third period (2016-2019). The Diamond's Porter results
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show that there are seven competitive advantage factors and three weakness factors in

Indonesia's natural rubber industry.

Keywords: Concentration Ratio, Diamond’s Porter, EPD, Herfindahl Index, RCA

JEL Classification: F13, F15, F18

PENDAHULUAN

Perdagangan internasional
berkaitan dengan pertukaran barang
dan jasa antar negara (Darazo &
2021) dan

substansial telah

Adaramola, secara
memengaruhi
pembangunan ekonomi regional dan
kesejahteraan manusia di dunia (Xu et
al., 2020). Sektor pertanian memiliki
peran penting dalam perdagangan
2020)

menghadapi

Indonesia (Sugiharti et al.,
terutama dalam
goncangan ekonomi dan terbukti andal
dalam pemulihan perekonomian
nasional (Basmar et al., 2021). Salah
satu subsektor di sektor pertanian yang
memiliki potensi besar adalah subsektor
(400122)

perkebunan

perkebunan. Karet alam
merupakan komoditas
peringkat dua setelah kelapa sawit yang
memberikan kontribusi besar dalam
penerimaan devisa Indonesia (Alvis &
Si, 2021). Produksi karet Indonesia
tahun 2018 sebesar 3,63 juta ton,
sekitar 2,81 juta ton diekspor atau
sekitar 77% dari produksi karet nasional
diekspor (Ditjenbun, 2020).
Berdasarkan data dari FAO (2020)

Indonesia merupakan negara produsen

kedua karet alam di dunia setelah
Thailand dengan kontribusi 32% dari
total produksi karet alam dunia. Amerika
Serikat menjadi salah satu pangsa
pasar karet alam yang mendominasi di
dunia (Nainggolan & Budyanra, 2020)
dan juga merupakan negara tujuan
importir utama bagi Indonesia. Hal ini
dibuktikan dari pangsa pasar Indonesia
di pasar Amerika Serikat pada periode
2008 - 2019 yang memiliki nilai
kontribusi ekspor karet alam terbesar di
antara eksportir lainnya yaitu sebesar
71,96% (Gambar 1).

Malaysia, Lain-Lain,
4.15% 8.78%
Pantai
Gading, (”//,?f
4.11% //jfg/

Thailand,
10.99%

Indonesia,
71.96%

Gambar 1. Pangsa Eksportir Karet Alam
Dunia di Amerika Serikat,
2008-2019

Sumber: UN Comtrade (2020), diolah

Kandungan karet alam di dalam
ban tidak bisa kurang dari 35%,
sehingga ketergantungan terhadap
karet alam tinggi (Fardian, 2014).

Sebagian besar hasil produksi karet
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alam dunia digunakan untuk membuat
ban, sedangkan sisanya dipakai untuk
produk lainnya (Setyawati et al., 2014).
Salah satu perusahaan ban terbesar di
dunia berkantor pusat di Akron, Ohio,
Amerika Serikat yaitu “Goodyear Tire
and Rubber Company” (Chaplinsky &
Estey, 2017). Hal ini mengindikasikan
bahwa penguasaan pasar karet alam di
Amerika Serikat menjadi peluang yang
besar bagi Indonesia, sehingga terdapat
peningkatan terhadap  permintaan
ekspor yang mendorong daya saing
karet alam Indonesia agar mampu
bersaing di Amerika Serikat.
Lingkungan persaingan karet alam
antar negara eksportir utama di Amerika
Serikat perlu diperhatikan dalam
struktur pasar. Struktur pasar merujuk
pada jumlah dan ukuran distribusi
perusahaan dalam pasar serta mudah
atau sulitnya masuk dan keluar dari
pasar (Hamzah et al., 2018). Rizkyanti
(2017) menemukan bahwa struktur
industri karet dan barang karet periode
2009 cenderung bersifat oligopoli,
sehingga pengawasan yang ketat dari
pihak pemerintah diperlukan untuk
menghindari dampak-dampak negatif
terhadap konsumen. Struktur pasar
karet alam dalam lingkup provinsi, hasil
sejenis ditemukan dengan adanya

lembaga pemasaran yang dominan

dalam penentuan harga (Amalia et al.,
2013). Ambarwati (2019) menemukan
bahwa antara periode 2011 hingga
2015, struktur pasar karet alam masih
berbentuk oligopoli melalui perhitungan
Herfindahl Index (HI) dan Concentration
Ratio (CR).

Kekuatan daya saing komoditas
karet alam secara relatif terhadap
produk sejenis dari negara lain yang
juga menunjukkan posisi komparatif
Indonesia sebagai produsen karet alam
dibandingkan dengan negara lainnya
dalam pasar karet di Amerika Serikat
dapat dilihat melalui metode Revealed
Comparative Advantage (RCA) (French,
2017). Indonesia memiliki keunggulan
daya saing komparatif di sektor primer di
perkebunan  dengan nilai RCA
Indonesia yang lebih tinggi dibanding
negara pesaing ASEAN lainnya (Jayadi
& Aziz, 2017). Berdasarkan penelitian
Daulika et al., (2020) daya saing ekspor
Indonesia  di

karet alam pasar

internasional  memiliki  keunggulan
komparatif dilihat dari tahun 1995-2017
dengan nilai rata-rata RCA> 1 vyaitu
sebesar 1,01. Analisis dengan metode
Export Product Dynamics (EPD) juga
dilakukan guna menganalisis apakah
karet alam Indonesia dalam performa
yang dinamis atau tidak di Amerika

Serikat. Meskipun tidak semua produk
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memiliki nilai ekspor yang tinggi, bukan
berarti produk tersebut tidak memiliki
daya saing (Prasada & Dhamira, 2021).
Analisis keunggulan kompetitif juga
dilengkapi dengan model Diamond’s
Porter untuk menganalisis kondisi dari
faktor-faktor determinan keunggulan
kompetitif (Porter, 1990). Berdasarkan
paparan tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis struktur
pasar, serta keunggulan komparatif dan
kompetitif karet alam Indonesia di pasar
Amerika Serikat periode 2008 hingga
2019.
METODE

Studi tentang daya saing karet
alam telah banyak dilakukan. Beberapa
contoh studi yang berkaitan dengan
karet alam telah dilakukan oleh
Rizkyanti (2017), Muharami & Novianti
(2018), Daulika et al. (2020), dan
(2020).

Penelitian ini akan memberikan fokus

Nainggolan & Budyanra
kajian daya saing yang mendalam ke

pasar Amerika Serikat dan
mengidentifikasi performa dan kondisi
dari faktor determinan karet alam
Indonesia.

Data utama penelitian bersumber
dari UN-Comtrade, baik data nilai
ekspor per negara dan total dunia.
Sedangkan data lain untuk melengkapi

analisis bersumber dari Food and

Agriculture Organization (FAO),
International Monetary Fund (IMF),
Kementerian Pertanian, dan World
Bank.  Terkait
komoditas karet alam maka digunakan
kode HS 400122 Technical Specified

Natural Rubber (karet alam) agar

dengan agregasi

informasi yang diperoleh menjadi lebih
detail dan berdasarkan kepentingannya
dalam perdagangan di pasar dunia
terutama di pasar Amerika Serikat.
Selain itu pertimbangan lain adalah
terkait ketersediaan data yang ada.
Jenis data yang digunakan berupa
data tahunan (time series) periode 2008
hingga 20109.
kemudian dibagi menjadi tiga periode

Observasi tersebut

analisis dikarenakan peralihan
pemerintahan yang terjadi di Amerika
Serikat selama empat tahun sekali.
Implementasi kebijakan perdagangan
sebagian besar berpusat  dari
pemerintah sebagai pembuat kebijakan,
sehingga dapat memengaruhi
perdagangan internasional (Sanchez,
2019). Periode pertama dan kedua
dalam analisis ini berada pada tahun
2008-2011 dan tahun 2012-2015 vyaitu
pemerintahan Barack Obama. periode
analisis ketiga berada pada tahun 2016-
2019 yaitu pemerintahan Donald Trump.
Cakupan level analisis adalah negara
utama karet alam

tujuan ekspor
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Indonesia yaitu Amerika Serikat.

Negara-negara pesaing Indonesia
ditetapkan adalah Thailand, Malaysia,
dan Pantai Gading dengan asumsi
kesamaan dukungan sumber daya dan
juga faktor kelengkapan data yang
dibutuhkan

negara lainnya.

dibandingkan  negara-

Peta struktur pasar, tingkat daya
saing baik komparatif maupun kompetitif
maka digunakan metode Herfindahl
Index (HI), Concentration Ratio (CR),
Revealed Advantage
(RCA), Export Product Dynamics (EPD),

dan Diamond’s Porter. Metode HI dan

Comparative

CR digunakan
stuktur pasar. Metode RCA dan EPD

untuk menganalisis

digunakan untuk menganalisis daya
saing komparatif. Metode Diamond’s
Porter digunakan untuk menganalisis
daya saing kompetitif.

Herfindahl Index (H1) dan
Concentration Ratio (CR)

Analisis struktur pasar karet alam
Indonesia dan negara pesaingnya di
Amerika Serikat menggunakan indikator
Herfindahl Index (HI) dan Concentration
Ratio (CR). Pangsa pasar karet dapat
diperoleh dengan membandingkan
ekspor suatu negara dengan total
ekspor karet alam keseluruhan negara
eksportir ke pasar Amerika Serikat

sebagai negara tujuan ekspor. Berikut

adalah formula Herfindahl Index
(Sleuwaegen, 1989):

_ n .2

HI= ), Si%, (1)

Dimana Si adalah pangsa pasar produk
karet alam negara eksportir; n adalah
jumlah negara eksportir; i adalah negara
eksportir (Indonesia, Thailand,
Malaysia, dan Pantai Gading).

HI memiliki kisaran nilai antara 0
dan 1 atau 10.000 yang merupakan
kuadrat dari 100%. Apabila nilai HI
mendekati O berarti struktur pasar
industri terkait cenderung mengarah
kepada pasar persaingan (competitive
market). Jika nilai HI mendekati 1 atau
10.000 maka struktur pasar industri
tersebut berkonsentrasi

tinggi (Tabel 1).

cenderung

Tabel 1. Ketentuan Herfindahl Index (HI)
Herfindahl

Tingkat konsentrasi

Index pasar
HI < 1.000 Konsentrasi pasar
rendah
1.000 < HI < Konsentrasi pasar
1.800 sedang
1.800 < HI Konsentrasi pasar
<10.000 tinggi

Sumber: Sleuwagen (1989)

Concentration Ratio adalah

persentase dari pangsa pasar n
produsen terbesar dalam industri, n
merupakan angka yang menunjukkan
jumlah produsen. Concentration Ratio
biasanya terdiri atas empat atau

delapan negara eksportir utama (CRa
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dan CRs). Perhitungan Concentration
Ratio dapat menggunakan jumlah dari
pangsa pasar eksportir di negara tujuan

(Sleuwaegen, 1989) yaitu:
CR4 = Sll + Slz + Sl3 + Sl4 ............... (2)

Penelitian ini menggunakan
Concentration Ratio yang merupakan
total pangsa pasar keempat negara
2008-20109.

Keempat eksportir yang diteliti adalah

eksportir pada tahun

Indonesia, Thailand, Malaysia, Pantai

Gading.
Tabel 2. Ketentuan Concentration Ratio
Tingkat
CR konsentrasi  Struktur pasar
pasar
0- Tingkat Pasar
konsentrasi persaingan
50%
rendah sempurna
50 - Tingkat . Persaingan
konsentrasi . i
80% oligopoli
sedang
Tingkat Persaingan
80 - konsentrasi  oligopoli hingga
100% SCTH gop 99
tinggi monopoli

Sumber: Sleuwagen (1989)

Nilai CRa terdiri dari jumlah pangsa
pasar empat produsen atau terbesar di
dalam sebuah pasar produk. Pada
penelitian ini apabila nilai CR4 rendah
maka banyak produsen di suatu negara
yang mengekspor produk karet alam ke
Amerika Serikat sehingga persaingan

pasar sangat tinggi, sedangkan nilai

CRs4 yang tinggi menunjukkan ada
produsen besar yang mendominasi
pasar karet alam di Amerika Serikat.
Revealed Comparative Advantage
Analisis daya saing komoditas
ekspor karet alam menggunakan

indikator revealed comparative
advantage (RCA). Klasifikasi penilaian
daya saing komoditas karet alam
dikatakan memiliki daya saing tinggi
(keunggulan komparatif) apabila nilai
RCA di atas 1, sedangkan nilai RCA di
bawah 1 maka dikatakan memiliki daya
saing rendah. Formula RCA tersebut
disajikan sebagai berikut (IMF, 2011):
RCA = (Xi/ X)X/ Xw).eeveiiianan, (3)
Dimana X adalah nilai ekspor
komoditas karet alam negara j; X;
adalah total seluruh komoditas negara j,
Xiwadalah ekspor komoditas karet alam
dunia; Xw adalah total seluruh
komoditas dunia.
Export Product Dynamic (EPD)
Metode EPD digunakan sebagai
alat untuk mengidentifikasi karet alam
Indonesia serta negara pesaingnya
yang kompetitif dan berdaya saing
tinggi,
produk yang

serta memiliki pertumbuhan

cepat dalam arus
perdagangan ekspor di Amerika Serikat.

EPD juga dapat mengetahui dinamis
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atau tidaknya performa karet alam,
dengan melihat

komoditas tersebut (Tabel 3).

kontinuitas ekspor

Tabel 3. Matriks posisi pasar EPD

Share of natural rubber

Share .Of. in emerging trade
Indonesia in Stagnan
emerging market  Dynamic (+) g)
Competitiveness - Falling
(+) Rising star Star
Non Lost
competitiveness . Retreat
Opportunity

()
Sumber: Esterhuizen (2006)

Empat kategori posisi pasar pada
tabel dapat dibentuk ke dalam scatter
plot yang merepresentasikan kekuatan
bisnis (sumbu X) dan daya tarik pasar
(sumbu Y) (Gambar 2). Posisi pasar
yang ideal pada kuadran | yang
menunjukkan posisi rising star, artinya
karet alam Indonesia menjadi produk
yang dinamis pada pasar yang
kompetitif di pasar non tradisional.
Kuadran 1l menunjukkan posisi falling
star, artinya perdagangan Indonesia di
pasar non tradisional meningkat atau
kompetitif, tetapi bukan pada karet
alam. Kuadran Il menunjukkan posisi
lost  opportunity

artinya hilangnya

kesempatan negara Indonesia
memperluas pangsa pasar karet alam di
Kuadran IV

menunjukkan posisi retreat yaitu pasar

pasar non tradisional.

Indonesia tidak lagi diinginkan di negara

non tradisional tersebut.

lost

Opportunity rising star

A
v
X

retreat

falling star

Gambar 2. Matriks EPD
Sumber: Esterhuizen (2006)
Untuk menentukan sumbu X :

sumbu X =

t (Xij op_ vt (Xij 0,
Zt=1(Xit)t x 100% Zt=1(Xit)t_1 X 100%

e (4)

Untuk menentukan sumbu Y :

sumbuY =

t wtj o,— Yt wtj 0
Zt:l(th)t x100% Zt:l(th)t_l x100%

= G

Dimana Xij adalah nilai ekspor

karet alam negara j; Xit adalah nilai
ekspor karet alam dunia; Wtj adalah
total seluruh komoditas negara j, Wtt
adalah total seluruh komoditas dunia.
Diamond’s Porter

Diamond’s Porter

yang
menganalisis kondisi dari faktor-faktor

merupakan

indikator digunakan  untuk

determinan  keunggulan  kompetitif
kegiatan ekspor karet alam Indonesia ke
Serikat 1990).

Penjelasan dari keempat atribut utama

Amerika (Porter,

yang merupakan faktor pendorong daya
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saing karet alam Indonesia di Amerika
Serikat sebagai berikut:
a) Kondisi faktor

Kondisi faktor dalam menentukan
daya saing adalah faktor produksi karet
alam seperti sumberdaya fisik, tenaga
kerja, dan modal yang diperlukan dalam
kompetisi ekspor karet alam Indonesia
ke Amerika Serikat.
b) Kondisi permintaan

Keunggulan  kompetitif ~ tercipta
ketika pasar lokal untuk karet alam lebih
besar daripada pasar internasional dan
produsen lokal memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap pasar
Indonesia. Semakin kuatnya pasar
Indonesia maka produsen lokal mulai
mengekspor karet alam ke Amerika

Serikat.

c) Industri  terkait dan  industri
pendukung
Industri terkait dan pendukung,

mengacu pada ketersediaan
serangkaian dan keterkaitan kuat antara
perusahaan-perusahaan eksportir karet
alam Indonesia serta industri karet alam
di Indonesia yang mendukung ekspor
karet alam Indonesia ke Amerika

Serikat. Aspek-aspek ini menjadi
penelusuran pada faktor dalam industri

terkait dan pendukung.

d) Struktur, persaingan dan strategi

Strategi perusahaan, struktur, dan
persaingan, mengacu pada strategi dan
struktur yang ada pada industri karet
alam Indonesia sehingga mampu
mendorong ekspor karet alam Indonesia
ke Amerika Serikat. Struktur akan
mengikuti  strategi  ketika  struktur
dibangun guna menjalankan strategi.
Intensitas persaingan (rivalry) yang
tinggi mendorong terwujudnya inovasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur Pasar

Hasil analisis didapatkan nilai rata-

pada periode 2008-2019
komoditas karet alam di pasar Amerika
Serikat adalah sebesar 5.367,79 (Tabel
4). Nilai HI berada di antara 1.800-

10.000 yang menunjukkan

rata Hi

bahwa
komoditas karet alam oleh negara
eksportir utama di pasar Amerika
Serikat mengarah pada konsentrasi
pasar yang tinggi. Tingginya nilai
konsentrasi menggambarkan bahwa
industri karet alam merupakan suatu
industri yang terkonsentrasi dengan
jumlah produsen yang relatif sedikit.
Keberadaan kondisi ini juga

memperlihatkan bahwa dalam
perkembangannya terjadi persaingan
yang ketat antar produsen, Indonesia

memegang peranan utama sebagai
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supplier karet alam di pasar Amerika
Serikat.

Rata-rata rasio konsentrasi empat
negara eksportir utama produk karet di
pasar Amerika Serikat (CR4) pada
periode 2008-2019 adalah sebesar
91%. Nilai yang diperoleh tersebut
menggambarkan bahwa 91% pangsa
pasar karet alam Amerika Serikat
dikuasai oleh empat produsen terbesar.
Dalam periode tersebut, Indonesia,
Thailand, Pantai Gading dan Malaysia
masing-masing menguasai rata-rata
71,96%, 10,99%, 4,11% dan 4,15%
pangsa pasar karet alam di Amerika
Serikat. Penguasaan pasar tertinggi
Indonesia dan Malaysia terjadi pada
tahun 2008 dengan pangsa pasar
sebesar 76,74% dan 6,61%, sedangkan
Thailand dan Pantai Gading memiliki
pangsa pasar terbesar masing-masing
pada tahun 2009 dan 2018 yaitu
sebesar 15,11% dan 6,84% (Tabel 4).
Tabel 4. Hasil Perhitungan HI dan CR

Eksportir Karet Alam Utama
Amerika Serikat, 2008-2019

Nilai HI Nilai CR4

Tahun (%) (%)

2008 6.071,08 0,96
2009 5.481,01 0,94
2010 5.640,12 0,94
2011 3.665,31 0,75
2012 5.504,03 0,91
2013 5.229,01 0,87
2014 5.671,97 0,92
2015 5.970,52 0,93
2016 5.334,40 0,93

2017 5.632,20 0,94
2018 5.494,03 0,95
2019 4.719,80 0,92
Rata-rata 5.367,79 0,91

Sumber: UN Comtrade (2020), diolah

Hasil perhitungan HI dan CRa,
maka dapat dikatakan bahwa pada
periode 2008-2019 struktur pasar karet
alam negara eksportir utama yaitu
cenderung oligopoli. Sukirno (2010)
mendefinisikan pasar oligopoli sebagai
pasar yang terdiri atas beberapa penjual
untuk satu jenis barang tertentu. Di
dalam pasar oligopoli, antara satu
produsen dengan produsen lainnya di
dalam melakukan kegiatannya tidak
tertentu

terdapat  suatu ikatan

(independent action). Dalam pasar
persaingan oligopoli, tinggi rendahnya
tingkat diferensiasi produk
memengaruhi perilaku produsen dalam
menentukan output atau harga.
Daya Saing Komparatif (RCA)
Analisis daya saing karet alam
dapat dilihat
pendekatan RCA. Berdasarkan RCA,

daya saing pasar karet alam Amerika

secara parsial dari

Serikat didominasi oleh Indonesia dan
Pantai Gading (Tabel 5). Secara umum
karet alam Indonesia dan Pantai Gading
lebih berdaya saing dari produk ekspor
lainnya yang diekspor ke pasar Amerika

Serikat. Apabila analisis didasarkan
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pada tahun pengamatan, maka periode
tahun 2008-2019 memberikan dampak
yang bervariasi terhadap daya saing
karet alam.

Nilai indeks RCA Malaysia
cenderung stabil. Rendahnya nilai
Malaysia karena kuantitas ekspor yang
yang juga relatif rendah. Salah satu
penyebabnya adalah adanya alih fungsi
lahan untuk tanaman perkebunan lain
yang memiliki prospek lebih besar
dibandingkan dengan karet, utamanya
kelapa sawit (Charterts et al., 2019).
Keterbatasan lahan Malaysia
menyebabkan tidak adanya
penambahan luas areal tanam
perkaretan negara ini selama beberapa
tahun. Hasil produksi karet alam

domestik Malaysia lebih  banyak
digunakan untuk kegiatan industri dalam
negeri dibandingkan untuk ekspor,
karena nilai ekspor untuk barang dari
karet lebih tinggi dibanding nilai ekspor
karet mentah, sehingga mendorong
suatu pengembangan sebuah industri
pengolahan karet (ANRPC, 2015).
Krisis global yang terjadi pada kuartal ke
3 tahun 2008 memberikan dampak pada
ekspor karet alam Indonesia. Hal ini
terlihat dari penurunan indeks RCA

yang terjadi pada tahun 2009.

Pada  tahun 2009
penurunan drastis dari 111,47 pada

terjadi

tahun 2008 menjadi hanya sebesar
94,38. Penurunan nilai ini terjadi akibat
dari penurunan kuantitas ekspor karet
alam berdasarkan kesepakatan dari
ITRC yang merupakan gabungan tiga
eksportir terbesar karet alam
(Purwaningrat et al., 2020). Terdapat
upaya reformasi produksi karet alam
yang dilakukan Pantai Gading sejak
tahun 2012 dan berimplikasi pada
penciptaan kekuatan baru untuk
perekonomian negara ini. Hal ini terlihat
pada peningkatan drastis ekspor
pertanian Pantai Gading ke Amerika
Serikat pada tahun 2012 sebesar 72,23
menjadi 102,16 pada tahun 2013 dan
terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya (Radityo, 2015).
Pada  tahun 2015

penurunan drastis yang diakibatkan

terjadi

oleh negara pesaingnya di benua Afrika
yaitu Nigeria yang dominan mengekspor
karet ke Amerika Serikat, namun
kembali meningkat pada tahun 2016
(UN Comtrade, 2020). Keunggulan
dimiliki  Thailand

sebagai produsen terbesar karet alam

komparatif yang

dunia mengindikasikan bahwa karet
alam bukan menjadi produk unggulan

yang diekspor ke Amerika Serikat.
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Tabel 5. Hasil Revealed Comparative Advantage (RCA) Eksportir Utama Karet Alam di

Amerika Serikat, 2008-2019

Nilai RCA (%)

Tahun
Indonesia Thailand Malaysia Pantai Gading
2008 111,47 11,11 5,06 17,12
2009 94,38 12,88 4,44 24,31
2010 90,49 10,22 4,97 44,18
2011 72,21 8,31 3,53 39,18
2012 101,23 9,25 4,51 72,23
2013 94,53 5,59 4,74 102,16
2014 100,06 6,09 571 107,29
2015 98,66 7,09 4,74 89,50
2016 90,24 10,64 3,02 130,34
2017 91,15 9,04 3,24 104,26
2018 93,05 10,83 2,29 149,62
2019 88,76 12,93 3,20 126,67
Rata-rata 93,85 9,50 4,12 83,90

Sumber: UN Comtrade (2020), diolah

Daya Saing Komparatif (EPD)

Posisi karet alam Indonesia dan
negara pesaing selama 2008-2019 ke
Amerika Serikat dapat dilihat pada nilai
alam

rata-rata hasil EPD karet

Indonesia dan negara pesaingnya
(Tabel 6). Sebagian besar produsen
berasal dari

karet negara-negara

berkembang seperti Indonesia,
Thailand, Malaysia dan Pantai Gading.

Pertumbuhan perekonomian AS
sejak tahun 2009

disebabkan oleh melemahnya belanja

yang melambat

konsumsi terutama oleh pemerintah

(Falianty, 2011). Hal ini berdampak
negatif terhadap ekspor negara lain
yang
yang juga
mengancam kesenjangan fiskal pada

terutama Indonesia terus

menurun. Hal lain

awal tahun 2013 secara jangka pendek
menyebabkan resesi di Amerika Serikat,

walau dalam jangka panjang

menguntungkan Amerika karena

mengurangi tingkat utang secara

signifikan. Kondisi ini mengancam
ekspor ke Amerika Serikat termasuk
dari Indonesia (Ginting, 2017). Defisit

transaksi berjalan Amerika Serikat yang
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berkepanjangan karena dianggap krisis
keuangan dunia. Hambatan non-tarrif
juga diterapkan oleh Amerika Serikat
terutama yang berkaitan dengan produk

yang harus ramah lingkungan (Dewi,

2018). Hal inilah yang menyebabkan
posisi pasar karet alam Indonesia terus
menurun tiap tahunnya yang dibahas
lebih lanjut pada analisis Diamond’s

Porter.

Tabel 6. Rata-Rata Hasil EPD Setiap Empat Tahun Komoditas Karet Alam Indonesia
Dibandingkan Eksportir Utama Lainnya di Amerika Serikat 2008-2019

Rata-rata Rata-rata
Pertumbuhan pertumbuhan
Negara Periode pangsa bangsa Posisi pasar
pasar karet pasar total
(%) (%) (Sumbu
(Sumbu X) Y)
Indonesia 1 -7,34 0,06 Lost opportunity
2 5,66 -0,02 Falling star
3 -3,44 -0,01 Retreat
Thailand 1 0,67 0,00 Rising star
2 -0,32 0,02 Lost opportunity
3 2,70 0,04 Rising star
Malaysia 1 -1,15 -0,20 Retreat
2 0,32 -0,01 Falling star
3 -0,38 -0,03 Retreat
Pantai Gading 1 0,68 0,01 Rising star
2 0,51 -0,01 Falling star
3 0,68 0,00 Rising star

Sumber: UN Comtrade (2020), diolah
Keterangan:
Sumbu X positif dan sumbu Y positif = rising star

Sumbu X negatif dan sumbu Y positif = lost opportunity

Sumbu X positif dan sumbu Y negatif = falling star

Sumbu X negatif dan sumbu Y negatif = retreat
Periode 1: 2008-2011,
Periode 2: 2012-2015;
Periode 3: 2016-2019

Berbeda

pemerintah  Thailand

dengan Indonesia,

sangat fokus
terhadap perkembangan tanaman karet
dan berusaha melakukan perluasan
perkebunan karet di Thailand (Ardanari
et al., 2020). Ini menunjukkan bahwa
Thailand

dukungan besar, salah satunya juga

karet alam mendapat

adalah replanting melalui suatu lembaga

penelitian bernama Thailand Rubber
Research Institute (Weerathamrongsak
& Wongsurawat, 2013). Hal yang sama
juga diberlakukan oleh pemerintah
Pantai Gading, terdapat peningkatan
kualitas produk pertanian di negara

tersebut. Sedangkan Malaysia
produktivitas karet alamnya menurun

karena keterbatasan lahan. Malaysia
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juga melakukan kegiatan impor karet
tinggi.
laporan UN Comtrade

alam dengan jumlah yang
Berdasarkan
(2020), impor karet alam di Malaysia
pada 2017 mencapai rekor tinggi 1,1 juta
ton, yang melebihi ekspornya. Karet
alam yang diimpor Malaysia sebagian
besar berupa lateks untuk memenuhi
kebutuhan industri, agar para investor
tidak pindah ke negara lain. Impor karet
alam juga dilakukan untuk pengolahan
lebih lanjut melalui pencampuran karet
alam yang diproduksi Malaysia untuk
kemudian diekspor kembali (Ardanari et
al., 2020). Impor karet alam Malaysia
mengalami peningkatan untuk beberapa
tahun terakhir. Hal inilah yang membuat
Malaysia selalu mengalami penurunan
posisi pasar ekspor karet alam di
Amerika Serikat.
Diamond’s Porter
Kondisi dari faktor-faktor
determinan keunggulan kompetitif karet
alam Indonesia di pasar Amerika Serikat
diidentifikasi melalui empat atribut pada
indikator Diamond’s Porter, yaitu (1)
kondisi faktor (factor conditions); (2)
kondisi permintaan (demand
conditions); (3) industri pendukung dan
terkait (related and supporting industry);
dan (4) strategi produsen, struktur,dan
persaingan (firms strategy, structure,

and rivalry).

a) Kondisi Faktor

Karet dikenal dengan kualitas
elastisnya yang baik sehingga diolah
menjadi produk rumah tangga dan
industri. Terdapat dua tipe karet yang
dikenal luas, karet alam dan karet
sintetis. Karet alam dibuat dari getah
(lateks) dari pohon karet, sementara tipe
sintetis dibuat dari minyak mentah dapat
saling menggantikan. Sekitar 70% dari
produksi karet berasal dari
Thailand,
(Indonesia Investments, 2017).

Sejak tahun 1980 industri karet

global

Indonesia dan Malaysia

Indonesia telah mengalami

pertumbuhan produksi yang stabil
seiring dengan adanya perluasan lahan
produksi yang terjadi selama 2014-2019
(Ditjenbun, 2020). Produktivitas karet di
Indonesia memiliki tren pertumbuhan
yang terus meningkat meski sekitar 80%
tanaman karet di Indonesia adalah milik
rakyat yang kurang dipelihara dengan
baik.

Faktor produksi lain dari karet alam
yaitu Sumber Daya Manusia (SDM),
sehingga perannya juga penting dan
berkaitan @ dengan  pengembangan
ekspor karet alam. Pertanian di sektor
perkebunan merupakan salah satu
tinggi
khsuusnya dalam penyerapan tenaga

kerja. Berdasarkan BPS (2020), sektor

sektor yang berkontribusi
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29,96% dari
seluruh tenaga kerja di Indonesia dan

pertanian  menyerap

menempati posisi pertama. Statistik
tersebut menandakan bahwa sektor
yang berada di lingkup pertanian seperti
perkebunan berperan penting bagi SDM
yang ada di Indonesia sebagai sumber
pendapatan utama, tetapi kualitas SDM
untuk sektor pertanian khususnya
subsektor perkebunan masih rendah
dengan kisaran hampir 77,75% tenaga
kerja tidak menamatkan pendidikannya
sampai SMA.

Terdapat hanya 1,80% tenaga
kerja yang mencapai tingkat pendidikan
tinggi.
Rendahnya kualitas tenaga kerja akan

hingga pada  perguruan

berdampak pada penurunan

produktivitas karena minimnya
pengetahuan dan keterampilan terkait
dengan teknik produksi (BPS, 2020).
Infrastruktur adalah faktor sumber daya
fisikk yang menunjang kegiatan ekspor
karet alam di Indonesia dengan
menyediakan akses pengiriman bahan

baku.

Temuan  penelitian  terdahulu
menemukan adanya peran dari
infrastruktur  khususnya penyediaan

jalan yang berhubungan dengan nilai
ekspor di Indonesia (Amri, 2019). Arus
ekspor Indonesia baik secara sektoral

dan agregat dipengaruhi oleh variabel

infrastruktur secara keseluruhan (Asikin
et al.,, 2016). Berdasarkan data dari

World Bank  (2018), Indonesia
menempati peringkat 3 (tiga) jika
dibandingkan dengan kompetitor

utamanya di ekspor karet alam periode
2012-2018,

bersaing dengan

sehingga masih kalah
negara produsen
lainnya.
Modal
bagian dari faktor produksi utama selain
Modal

kegiatan

merupakan salah satu

dari tenaga Kkerja. dalam

pelaksanaan subsektor

perkebunan terdiri dari penanaman
modal dalam negeri dan penanaman
modal asing. Subsektor perkebunan
dapat memiliki modal investasi dari
asing hingga maksimal 95%, sehingga
modal asing juga berperan penting
dalam pengembangan perkebunan di
Indonesia (Ernawati & Rusliati, 2019).
Berdasarkan dari Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
(2020) sektor pertanian, perkebunan
dan peternakan merupakan salah satu
dari lima sektor primer dalam
penanaman modal di Indonesia. selain
dari  penanaman modal, sektor
pertanian, perkebunan dan peternakan
juga didukung dengan adanya Kredit
Usaha Rakyat (KUR) dalam rangka
menambah modal produksi bagi petani.

Berdasarkan dari laporan KUR (2020),
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realisasi KUR pada sektor pertanian,
perkebunan dan peternakan
menunjukkan  perkembangan yang
positif. Sektor pertanian, perkebunan
dan peternakan cenderung lebih stabil
dan disertai dengan adanya
peningkatan realisasi KUR, sehingga
sektor ini memiliki prospek baik di masa
mendatang dengan adanya kestabilan
pada persentase realisasinya.
b) Kondisi Permintaan

Permintaan karet alam di Indonesia
cenderung berasal dari mancanegara
dengan persentase yang mencapai 85%
dari produksi karet Indonesia yang
kemudian

diekspor. Rendahnya

konsumsi karet domestik menjadi
penyebab Indonesia mengekspor hasil
produksi karetnya. Industri hilir karet
masih  belum

Indonesia banyak

dikembangkan sehingga tergantung
pada impor produk-produk karet olahan
(Harahap & Segoro, 2018).

Sebagian besar produksi karet di
Indonesia masih terbatas untuk bahan
baku industri ban, alas kaki, dan sarung
tangan. Hanya 15% sisa produksi karet
diserap oleh industri hilir dalam negeri
industri  ban

(Perdana, 2019). Setengah dari karet

dan didominasi oleh

yang diekspor ini dikirimkan ke negara-
negara Asia lain, diikuti oleh negara-

negara di Amerika Utara dan Eropa.

Salah satu negara impor karet alam
Indonesia terbesar adalah Amerika
Serikat. Kondisi perdagangan karet
alam Indonesia ke Amerika Serikat

dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Indikator Perdagangan Karet
Alam Indonesia ke Amerika
Serikat, 2016-2019

Neraca
Tahun X M perdagangan
2016 568,38 O 568,38
2017 577,40 O 577,40
2018 59543 O 595,43
2019 543,07 O 543,07

Sumber: UN Comtrade (2020), diolah

Volume ekspor dan impor pada
Tabel

volume karet alam Indonesia yang

7 menunjukkan bahwa total

diekspor ke pasar Amerika Serikat dan

volume karet alam yang diimpor
Indonesia dari Amerika Serikat. Neraca
perdagangan diperoleh dari selisih total
nilai ekspor dan impor dari Indonesia ke
Amerika Serikat. Neraca perdagangan
menampilkan informasi bahwa karet
alam Indonesia ke Amerika Serikat
selalu memiliki nilai positif dari tahun
2016 hingga 2019. Hal

menggambarkan

tersebut

besarnya  peran

Indonesia dalam suplai karet alam

Indonesia ke Amerika Serikat.

¢) Industri Pendukung dan terkait
Kegiatan ekspor karet alam

Indonesia ke Amerika Serikat memiliki

keterkaitan antar industri karet alam baik
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dari segi hulu dan hilir. Karet alam yang
diekspor berasal dari tanaman karet
untuk diambil getahnya. Selanjutnya
getah  karet digumpalkan  untuk
diperoleh hasilnya yang bernama lateks
yang kemudian menjadi produk karet
alam yang diekspor (Wahyudy, 2018).
Kondisi hulu karet alam di Indonesia
berkembang dengan meningkatnya

faktor produksi karet alam seperti
peningkatan luas lahan produksi dan
partisipasi tenaga kerja. Kondisi hilir
karet alam di Indonesia belum menjadi
prioritas  pengembangan  sehingga
industri hilir minim di Indonesia.
Kurangnya industri hilir merupakan
salah satu alasan yang menyebabkan
penyerapan produksi karet di Indonesia
relatif rendah dan berdampak pada
kelebihan pasokan di pasar
internasional. Pengembangan industri
hilir karet alam Indonesia mengalami
hambatan dikarenakan sistem insentif
yang belum

jelas dan minimnya

pengawasan terhadap perkebunan

karet rakyat sebagai sentra produksi
dalam

karet alam Indonesia

menghasilkan karet

berkualitas (Bakce et al., 2015).

produk-produk

Faktor teknologi juga menjadi salah
satu penyebab dari minimnya industri
pendukung terkait dengan karet alam di

Indonesia. Teknologi dalam pengolahan

karet alam ini disebabkan oleh penelitian
dan pengembangan mengenai
pengembangan produk industri hilir

yang rendah serta minimnya
untuk

(Arianti

kemampuan SDM mampu
2009).

Industri karet yang berkembang di

mengaplikasikannya

Indonesia sebagian besar masih
terbatas untuk industri ban, alas kaki,
dan sarung tangan (Perdana, 2019).
Pengembangan  atau diversifikasi
industri hilir karet dapat dilakukan dalam
rangka meningkatkan serapan produksi
karet dalam negeri. Upaya tersebut
fundamental

meliput  aspek-aspek

seperti pembiayaan, teknologi,
infrastruktur dan regulasi.
d) Strategi produsen, struktur dan
persaingan

Hasil analisis HI dan CR4 dalam
penelitian ini  menunjukkan bahwa
struktur pasar karet alam Indonesia di
pasar Amerika Serikat mengarah pada
pasar oligopoli. Persaingan negara
Indonesia ke Amerika Serikat cenderung
berasal dari negara-negara produsen
lainnya seperti Thailand, Malaysia dan
Pantai Gading. Terdapat dua negara
potensial yang dapat menghambat nilai
ekspor karet alam Indonesia ke Amerika
Serikat. Thailand cenderung mengarah
pada pasar Tiongkok karena kebutuhan
selama  setahun

karet  Tiongkok
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mencapai 4,3 juta ton. Angka tersebut
membuat Tiongkok berada di posisi
pertama importir karet dunia disusul oleh
Amerika Serikat, Jepang, dan Korea
Selatan.
Strategi yang perlu dilakukan
Indonesia untuk tetap menjaga pangsa
pasar karet alam ke Amerika Serikat
adalah menjalin hubungan kerja sama
atau bilateral ekonomi yang baik dengan
Amerika Serikat. Hal ini didukung oleh
kesepakatan perdagangan bebas atau
Free Trade Agreement (FTA) Telah
mengalami peningkatan dalam dua
decade terakhir yang mengindikasikan
bahwa arah pengembangan pada
perjanjian perdagangan antara dua atau
lebih negara mitra dagang secara lebih
bebas (Mahdi et al. 2021). Terdapat
beberapa kerja sama yang telah terjadi
seperti: 1) US-Indonesia Trade and
USAID

Economic Growth Assistance dan 3)

Investment  Dialogue, 2)

Export Successes for American
Businesses. Ketiga bentuk kerja sama
mengarah pada perbaikan hubungan
antar

bilateral kedua negara yang

meliputi investasi  dan
perdagangan (Kedubes RI AS, 2012).

Keempat faktor tersebut kemudian

kegiatan

disimpulkan dalam satu kerangka model

Diamond Porter’s. Dua tanda

yaitu positif dan negatif digunakan

untuk mengindikasikan kondisi
pengembangan dari faktor tersebut.
Positif ~ ditandakan sebagai suatu
keunggulan kompetitif, artinya karet
alam Indonesia dapa sedangkan negatif
merupakan sisi kelemahan yang perlu
dievaluasi kembali. Berdasarkan dari
pemaparan dari empat faktor diatas,
model

maka dapat dideskripsikan

Diamond Porter’s pada Gambar 3.

Struktur, Strategi dan Persaingan:
Struktur pasar karet alam monopoli dan
cenderung oligopoli (+)

2. Kerjasama ckonomi Indonesia dan Amerika
Serikat (+)
3. Pengembangan industri hilir (+)
Kondisi faktor:
1. Luas lahan produksi karet alam di Kondisi Permintaan:
I‘ndouma(-] 1. Potensi ekspor karet alam

2. SDM yang berkualitas (-) Indonesia (+)
3. Infrastruktur terkait kegiatan 5 N

2. Neraca perdagangan Indonesia

ekspor (<) dan Amerika Serikat (+)

4. Sumber modal untuk subscktor
perkebunan (+)

\ Industri Pendukung Terkait:
1.

Industri hulu  karet alam di
Indonesia (+)

2. Industri hilir karet alam di
Indonesia (-)

Gambar 3. Model Diamond’s Porter

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
KEBIJAKAN

Struktur pasar karet alam di pasar
Amerika Serikat berbentuk oligopoli,
menunjukkan eksportir utama karet

alam ke Amerika Serikat, yaitu

Indonesia, Thailand, Malaysia, dan
Pantai Gading, memiliki pangsa pasar
yang dominan. Berdasarkan hasil

analisis, RCA karet alam Indonesia
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bernilai lebih dari satu. Hal ini
mengindikasikan bahwa karet alam
menjadi produk unggulan yang diekspor
Indonesia ke pasar Amerika Serikat
dibandingkan dengan produk ekspor
lainnya. Keunggulan kompetitif karet
alam Indonesia lebih rendah
dibandingkan dengan negara pesaing
utama, namun pada analisis Diamond’s
Porter menunjukkan bahwa terdapat
sejumlah faktor yang menampilkan

keunggulan kompetitif karet alam
Indonesia seperti potensi ekspor, neraca
perdagangan, kerja sama ekonomi dan
luas lahan produksi karet alam.

Secara umum daya saing karet
alam Indonesia sangat potensial untuk
ditingkatkan di pasar Amerika Serikat di
masa mendatang, di samping sumber
dayanya yang besar. Upaya-upaya
untuk mempertahankan dan
meningkatkan potensi tersebut dapat
dilakukan melalui (1) perhatian pada
teknik replanting dan pohon karet yang
sudah berusia tua melalui teknis
budidaya teknologi benih dan teknologi
pascapanen sehingga mendapatkan
benih unggul karet yang baik dan
terjangkau terutama bagi perkebunan
rakyat milik petani-petani berskala kecil;
dan (2) pengembangan industri hilir
karet alam untuk meningkatkan nilai

tambah dan sekaligus kualitas produk

karet alam Indonesia. Penelitian
selanjutnya diharapkan melihat aspek
karet alam

kesejahteraan petani

Indonesia karena indikator daya saing
yang tinggi
kesejahteraan petani kecil.
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